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A. Latar belakang 
Globalisasi bisnis dan pasar keuangan, bersamaan  dengan adanya  peningkatan 
persaingan di dalamnya, adalah salah satu faktor utama yang meningkatkan nilai kualitas 
informasi. Praktik manajemen laba merusak kepercayaan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan investor. Akibatnya, pemangku kepentingan perusahaan sangat mementingkan 
manajemen laba. Namun, memastikan kualitas informasi keuangan merupakan tugas 
yang cukup berat karena biaya pemantauan yang tinggi dan perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham dan manajemen. Akibatnya, pendapatan yang dilaporkan pihak 
manajemen, tidak selalu merupakan pendapatan riil bisnis. Faktanya, akrual akuntansi, 
memberi manajemen keleluasaan untuk memutuskan kapan melaporkan laba tertentu. 
Selanjutnya, secara luas dirasakan bahwa manajer mengeksploitasi kebijakan  secara 
oportunistik dan terlibat dalam praktik manajemen laba, untuk keuntungan pribadi 
mereka sendiri (Anwar and Buvanendra 2019). 
           Manajemen laba mendapatkan perhatian yang lebih besar di antara pembuat 
kebijakan, investor, dan akademisi. Hal ini  dikarenakan kredibilitas informasi keuangan 
mengarah pada kinerja yang lebih baik (Akhigbe, McNulty et al. 2013), meningkatkan 
nilai perusahaan (Zimmerman 2013), dan mengurangi biaya modalnya (Karjalainen 
2011). Dengan kata lain, manajemen laba menyembunyikan kinerja perusahaan yang  
sebenarnya dari pemangku kepentingan (Orazalin and Akhmetzhanov 2019). Adanya 
praktik manajemen laba dapat menyebabkan kerugian bagi pemilik perusahaan. Hal ini 
dikarenakan praktik manajemen laba akan menghasilkan informasi yang tidak rill. 
Sehingga apabila informasi tersebut menjadi dasar dalam mengambil sebuah keputusan, 





Scott and O'Brien (2003)  mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan yang 
dilakukan melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu, 
misalnya untuk memenuhi kepentingan sendiri atau meningkatkan nilai pasar 
perusahaan. Mulford and Comiskey (1996) mendefinisikan manajemen laba sebagai 
manipulasi aktif hasil akuntansi untuk tujuan menciptakan kesan kinerja bisnis yang 
berubah. Zimmerman and Jerold (1990)   menyatakan bahwa motivasi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba antara lain untuk memperoleh insentif kontrak eksternal, 
insentif kontrak kompensasi manajemen, motivasi regulasi dan pasar modal. Menurut 
Vinten, Sevin et al. (2005) manajemen perusahaan berupaya mempengaruhi laba yang 
dilaporkan dalam jangka pendek untuk memenuhi target laba dan proyeksi laba oleh 
analisis di perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gender 
diversity dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba (Jalil and 
Rahman 2010, Ajay and Madhumathi 2015, Fan, Jiang et al. 2019, Kouaib and Almulhim 
2019). 
Gender menurut Tierney (1999) adalah suatu konsep kultural yang dipakai untuk 
membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara pria dan 
wanita yang berkembang dalam masyarakat.. Literatur yang ada mendukung gagasan 
yang sudah, bahwa keragaman gender merupakan mekanisme pemantauan pengganti 
yang dapat membatasi perilaku oportunistik manajemen (Umer, Abbas et al. 2020) . 
Secara teoritis, teori sosialisasi gender menyatakan bahwa perempuan adalah pengambil 
risiko konservatif dan lebih cenderung untuk mematuhi standar etika. Karenanya, 
keberagaman gender memainkan peran penting dalam membatasi pendekatan 
oportunistik manajemen (Kouaib and Almulhim 2019). Di sisi lain, teori keagenan juga 
mengemukakan bahwa kehadiran perempuan dalam struktur pemerintahan menghasilkan 





perempuan yang berhati hati dan menghindari resiko akan membatasi implementasi 
manajemen laba dalam perusahaan, jika perusahaan dipimpin oleh seorang perempuan. 
Praktik manajemen laba juga dapat dipengaruhi dengan adanya kepemilikan 
institusional dalam suatu perusahaan. kepemilikan institusional umumnya adalah 
investor besar dan canggih yang memainkan peran pemantauan dalam meningkatkan 
kualitas pelaporan (Ramalingegowda, Utke et al. 2020). Balsam, Bartov et al. (2002), 
menemukan bahwa investor institusional, yaitu investor yang canggih, lebih mampu 
mendeteksi manajemen laba dari pada investor non-institusional karena mereka memiliki 
lebih banyak akses ke informasi yang tepat waktu dan relevan. Dengan adanya pihak 
yang mengawasi manajemen, hal tersebut membuat pihak manajemen lebih berhati hati 
dalam mengambil sebuah keputusan terutama dalam manajemen laba. Sehingga dengan 
adanya pihak kepemilikan institusional membatasi manajemen laba didalam perusahaan. 
Beberapa penelitian menguji pengaruh gender diversity  dan kepemilikan 
institusional terhadap manajemen dan memiliki beragam hasil. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kouaib and Almulhim (2019) menunjukkan direktur perempuan didewan 
mengurangi praktik manipulatif pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Umer, 
Abbas et al. (2020) menunjukkan bahwa gender diversity berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Sedang penelitian yang dilakukan oleh Ye, Zhang et al. (2010)  
menemukan bahwa keragaman gender yang tidak signifikan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil Penelitian Jalil and Rahman (2010)  yang menguji institutional 
investors and earnings management : Malaysian evidence, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Penelitian Keri Fatmaa and Agustiab (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan 





ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmaa and Agustiab (2019)  yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. 
Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh gender 
diversity dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba dan belum adanya 
penelitian yang menguji pengaruh gender diversity dan kepemilikan institusional 
perusahaan terhadap manajemen laba secara bersamaan. Hal tersebut  mendorong 
peneliti untuk  meneliti pengaruh gender diversity dan kepemilikan institusional terhadap 
manajemen laba. Tujuan dalam penelitian ini  untuk menganalisis pengaruh gender 
diversity dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia. 
B. Rumusan masalah 
a. Bagaimana pengaruh gender diversity terhadap manajemen laba  pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia? 
b. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia? 
C. Tujuan penelitian 
a. Untuk membuktikan secara empiris, pengaruh gender diversity dalam mengurangi 
penerapan manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia 
b. Untuk membuktikan secara empiris, pengaruh kepemilikan institusional dalam 






D. Manfaat penelitian 
Memberikan informasi mengenai pengaruh gender diversity dan kepemilikan 
institusional dalam mengurangi penerapan manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia, yang dapat berguna bagi pihak investor dalam menentukan 
perusahaan dalam berinvestasi. Menambah reverensi bagi penelitian selanjutnya 
mengenai pengaruh gender diversity dan kepemilikan institusional terhadap 
manajemen laba. Dan menambah referensi baru dalam ilmu akuntansi,  mengenai  
pengaruh diversity gender dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
